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ABSTRAK

Produksi film animasi layar lebar menghasilkan volume data yang sangat besar dan bervariasi, mulai dari
terabyte hingga petabyte, yang mencakup berbagai format data seperti file render, model 3D, dan efek visual.
Penyimpanan data yang besar ini tidak hanya memerlukan kapasitas yang sangat besar, tetapi juga mengharuskan
akses yang cepat dan pengelolaan yang fleksibel untuk mendukung alur kerja yang intensif dalam produksi,
terutama pada saar proses render. Penyimpanan tradisional seperti NAS memberikan kecepatan akses tinggi
namun memiliki keterbatasan dalam kapasitas, skalabilitas, dan biaya pemeliharaan yang tinggi. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang lebih efisien, yaitu penyimpanan berbasis hierarki yang dapat mengoptimalkan
pengelolaan data sesuai dengan frekuensi akses dan jenis data. Penelitian ini melibatkan pengujian pada dua jenis
penyimpanan, yaitu penyimpanan lokal (Network Attached Storage/NAS) dan penyimpanan cloud Tier 1, Tier 2,
dan Tier 3. Analisis dilakukan berdasarkan kecepatan transfer data, kepuasan pengguna dan keputusan
berjenjang/hierarki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan storage on-premis (NAS) yang diyakini
memiliki kecepatan stabil dalam proses tranfer file dan render, dan mengesampingkan storage cloud namun
faktanya kecepatan storage cloud lebih baik dalam mengoptimalkan penyimpananan data produksi. Dibuktikan
dengan pengujian di dua lingkungan storage (on-premise dan cloud storage) kedua sama-sama diberikan
bandwidth 100 Mbps. Saat transfer data, cloud tier 1 mampu dikecepatan Up / Down rata-rata di 106 / 11 Mbps,
sedangkan on-premise Up / Down rata-rata di 46 / 3 Mbps. Namun keduanya masih dapat digunakan untuk proses
render walaupun selisinnya setengah sepertiga waktu. NAS memiliki keunggulan dalam latensi rendah dan
efisiensi akses data, tetapi throughput-nya kurang stabil. Tier 1 cloud storage memberikan performa tinggi untuk
data aktif, sedangkan Tier 3 sangat ekonomis untuk data arsip dengan biaya rendah tetapi latensi lebih tinggi.
Pendekatan hierarki memungkinkan setiap kategori data dialokasikan pada jenis penyimpanan yang paling sesuai.

Kata kunci : Storage, Metode Hierarki, Produksi Film Animasi, NAS, Cloud Storage

1. PENDAHULUAN

Produksi film animasi layar lebar merupakan
salah satu industri yang paling intensif dalam
penggunaan data, karena proses produksinya
melibatkan banyak elemen kompleks seperti model
3D, simulasi fisik, render grafis, efek visual, dan data
audio. Setiap proyek animasi dapat menghasilkan data
dalam jumlah yang sangat besar, mulai dari terabyte
hingga petabyte, yang memerlukan pengelolaan dan
penyimpanan yang efisien untuk memastikan
kelancaran proses produksi [1] [2].

Data yang dihasilkan oleh proyek animasi ini
tidak hanya besar dalam volume tetapi juga beragam
dalam jenis dan format, yang memerlukan pendekatan
penyimpanan yang fleksibel dan skalabel [3]

Tradisionalnya, studio animasi menggunakan
penyimpanan lokal (on-premise) untuk mengelola data
produksi. Penyimpanan lokal, seperti Network
Attached Storage (NAS) dan Storage Area Network
(SAN), menawarkan kecepatan akses yang tinggi,
yang sangat penting untuk proses rendering dan
editing yang membutuhkan throughput data yang
besar[4][5][6],

Namun, solusi ini memiliki potensi dampak
permasalahan yaitu keterbatasan dalam hal kapasitas
dan skalabilitas, serta biaya yang tinggi untuk
pemeliharaan perangkat keras dan infrastruktur[7] [8].

Selain itu, penyimpanan lokal rentan terhadap
kegagalan perangkat keras dan bencana alam, yang
dapat menyebabkan kehilangan data yang signifikan

[9].

Sebagai alternatif, penyimpanan berbasis cloud
telah menjadi pilihan populer karena menawarkan
kapasitas yang hampir tak terbatas, biaya operasional
yang lebih rendah, dan redundansi data yang lebih
baik[10].

Cloud storage memungkinkan studio animasi
untuk menyimpan data dalam jumlah besar tanpa perlu
investasi besar dalam infrastruktur fisik [11] [12].

Namun, penggunaan cloud storage juga memiliki
tantangan, terutama terkait dengan latensi akses data
dan biaya yang terkait dengan transfer data yang sering
dan volume besar[13] [14].

Misalnya, data yang sering  diakses
membutuhkan tier cloud storage dengan kecepatan
tinggi seperti Google Cloud Storage Standard atau
Azure Blob Storage Hot Tier, yang memiliki biaya
lebih tinggi dibandingkan dengan tier penyimpanan
yang lebih lambat [15] [16].

Namun apakah cloud storage yang menggunakan
bandwidth internet mumpuni untuk digunakan bekerja
pada proses rendering dan editing film animasi.
Kekhawatiran inilah perlu dilakukan penelitian untuk
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mengambil manfaat dari kedua jenis storage (on-
premise dan cloud).

Pendekatan penyimpanan berbasis hierarki
menawarkan solusi yang lebih seimbang untuk
mengatasi keterbatasan ini. Dengan mengelompokkan
data berdasarkan frekuensi akses dan jenis data,
pendekatan ini memungkinkan kombinasi optimal
antara penyimpanan lokal dan cloud [13].

Data yang sering diakses dan kritis dapat
disimpan di penyimpanan lokal atau di tier cloud
storage dengan kecepatan tinggi, sementara data yang
jarang diakses dapat disimpan di cloud storage yang
lebih murah dengan kecepatan akses yang lebih lambat
[17] [28] [19].

Misalnya, file render dan aset 3D yang sedang
dalam produksi aktif bisa disimpan di NAS lokal
dengan SSD untuk memastikan kecepatan akses yang
tinggi, sedangkan proyek selesai atau backup jangka
panjang dapat dipindahkan ke cloud storage seperti
Google Cloud Storage Coldline atau Azure Blob
Storage Archive Tier untuk mengurangi biaya [20]
[21].

Pendekatan hierarki ini juga menggabungkan
penggunaan penyimpanan lokal dan cloud dalam
model hybrid, yang memungkinkan studio animasi
untuk  mengoptimalkan  biaya dan  Kinerja
penyimpanan data mereka. Menurut penelitian oleh
Guptaet al. (Guptaet al., 2021), penyimpanan berbasis
hierarki memungkinkan penggunaan kapasitas
penyimpanan yang lebih efisien dengan memindahkan
data antara tier penyimpanan berdasarkan frekuensi
akses dan relevansi data [22].

Lebih lanjut, penggunaan  pendekatan
penyimpanan berbasis hierarki juga memungkinkan
pemulihan data yang lebih efisien dalam kasus
kegagalan sistem atau bencana. Data yang kritis dapat
diprioritaskan untuk penyimpanan di lokasi dengan
akses cepat, yang meningkatkan ketahanan data dan
mengurangi waktu pemulihan dalam kasus kegagalan
perangkat keras atau serangan siber [23].

Dengan mempertimbangkan berbagai penelitian
dan temuan ini, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan  dan  mengevaluasi  metode
penyimpanan data besar berbasis hierarki untuk
produksi film animasi layar lebar. Studi ini
menggunakan pendekatan audit teknologi informasi
untuk mengidentifikasi kebutuhan penyimpanan,
mengkategorikan data berdasarkan frekuensi akses
dan jenis, serta memberikan rekomendasi optimasi
penyimpanan. Dengan demikian, penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan strategi manajemen
data yang lebih efisien dan hemat biaya dalam
produksi film animasi, yang dapat diadopsi oleh studio
animasi di seluruh dunia untuk meningkatkan kinerja
operasional mereka.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penyimpanan Data Besar (Big Data Storage)
Penyimpanan data besar merupakan elemen

penting dalam pengelolaan data dengan volume yang

besar. Produksi film animasi layar lebar menghasilkan
berbagai jenis data, seperti file rendering, model 3D,
tekstur, hingga referensi visual, yang membutuhkan
ruang penyimpanan besar serta kecepatan akses tinggi.
Teknologi penyimpanan modern, seperti Network
Attached Storage (NAS) dan cloud storage, menjadi
solusi populer untuk menangani data besar. Teknologi
ini memungkinkan skalabilitas, pengelolaan yang
lebih fleksibel, serta penghematan biaya operasional
dibandingkan sistem penyimpanan konvensional [24].

2.2. Metode Hierarki dalam Penyimpanan Data

Metode hierarki adalah pendekatan pengelolaan
data dengan cara mengklasifikasikan data berdasarkan
frekuensi akses, jenis data, dan besar data dikaitkan
dengan jenis storage yang digunakan dengan
mempertimbangkan efisiensi biaya storage namun
tetap menjaga performa, sehingga pengguna atau artis
3D animasi dapat tetap lancar saat bekerja [25]. Dalam
produksi film animasi, data umumnya dibagi menjadi
tiga kategori utama:

a. Data Aktif: Data yang sering diakses selama
proses produksi, seperti file rendering dan model
3D. Data ini memerlukan performa tinggi untuk
mendukung proses produksi.

b. Data Pendukung: Data yang digunakan secara
periodik, seperti referensi visual dan revisi
storyboard. Kebutuhan aksesnya tidak setinggi
data aktif, sehingga biaya penyimpanan dapat
dioptimalkan.

¢. Data Arsip: Data yang jarang diakses, seperti file
proyek selesai dan dokumentasi. Data ini ideal
disimpan pada penyimpanan dengan biaya
rendah.

Pendekatan hierarki bertujuan untuk memadukan
efisiensi pengelolaan biaya storage namun tetap
menjaga performa, sehingga pengguna atau artis 3D
animasi dapat tetap lancar saat bekerja. Data dengan
kebutuhan  akses tinggi  dialokasikan  pada
penyimpanan berperforma tinggi (seperti Tier 1 Cloud
atau NAS), sementara data dengan kebutuhan akses
rendah dapat disimpan pada penyimpanan biaya
rendah (seperti Tier 3 Cloud).

2.3. Teknologi Penyimpanan: NAS dan Cloud
Storage
a. Network Attached Storage (NAS)
NAS adalah perangkat penyimpanan lokal yang
diakses melalui jaringan dan dirancang untuk
menyediakan akses cepat ke data karena cukup
memanfaatkan bandwidth jaringan lokal [26].
b. Cloud Storage
Cloud storage menawarkan fleksibilitas tinggi
dalam penyimpanan data dengan berbagai
tingkatan layanan:
e Tier 1 (Hot Storage): Penyimpanan performa
tinggi untuk data yang sering diakses.
e Tier 2 (Cool Storage): Biaya lebih rendah untuk
data yang jarang diakses.
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e Tier 3 (Archive Storage): Solusi hemat biaya
untuk data yang hanya diakses sesekali.

Cloud storage juga memberikan keunggulan dalam

hal redundansi data [27].

2.4. Pendeketan Hierarki untuk Pemilihan
Storage
Decision tree berbasis pendekatan hierarki
adalah metode berbasis diagram atau tabel yang
digunakan untuk pengambilan keputusan logis dengan
mempertimbangkan berbagai variabel. Setiap variabel
diberi nilai biner (0 atau 1) [28]. Dalam tabel

pengambilan keputusan yang digunakan pada
penelitian ini, variabel utama meliputi:
a. Biaya Operasional:  Mengukur  efisiensi

pengeluaran untuk penyimpanan data.
b. Kecepatan Akses: Mengacu pada performa akses
data yang dapat mendukung aktivitas pengguna.
c. Kepuasan Pengguna: Menggambarkan
kenyamanan dan kemudahan yang dirasakan
pengguna selama proses penyimpanan.
Kombinasi nilai variabel ini menentukan jenis
penyimpanan yang optimal, seperti on-premise atau
cloud. Decision tree membantu menyederhanakan
proses analisis dan memberikan panduan logis dalam
pengambilan keputusan [10].

2.5. Optimalisasi Kecepatan Akses

Konsep Throughput Data (Td) adalah metrik
untuk mengukur Kinerja sistem penyimpanan dalam
menyediakan data dalam jumlah besar dengan cepat
[29]. Throughput data didefinisikan sebagai jumlah
data yang dipindahkan melalui sistem dalam waktu
tertentu. Rumus untuk menghitung throughput data
adalah:
T, = Sdata (1)

Stranster

S a2 adalah adalah ukuran total data yang ditransfer.
Suanster @dalah  waktu yang dibutuhkan untuk
mentransfer data tersebut.

2.6. Relevansi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan
penyimpanan data besar dalam produksi film animasi
layar lebar menggunakan metode hierarki. Dengan
mengintegrasikan pendekatan hierarki, teknologi
NAS, dan cloud storage, penelitian ini diharapkan

mampu memberikan panduan praktis dalam
pengelolaan data besar pada studio animasi.
3. METODE PENELITIAN
3.1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ~ ini  menggunakan  pendekatan

kuantitatif dan eksperimental untuk mengukur kinerja
dan efisiensi berbagai metode penyimpanan data besar
dalam produksi film animasi layar lebar. Fokus utama
adalah membandingkan solusi penyimpanan lokal
(NAS) dan solusi cloud storage berdasarkan kategori
data, frekuensi akses, jenis data, dan durasi retensi.
Pendekatan ini juga mengintegrasikan metode hierarki

sebagai strategi optimalisasi penyimpanan. Metode
hierarki adalah pendekatan yang mengelompokkan
data berdasarkan karakteristik seperti frekuensi akses,
jenis data, dan durasi retensi. Dalam konteks penelitian
ini, data dikelompokkan ke dalam tiga tingkatan
utama: data aktif, data pendukung, dan data arsip.
Masing-masing tingkatan dialokasikan ke solusi
penyimpanan yang sesuai, seperti NAS, cloud storage
Tier 1, Tier 2 untuk frekuensi akses sedang ke tinggi
dan kecepatan akses data sedang ke cepat. Cloud jenis
personal dan Tier 3 untuk data pendukung dan arsip.
Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
akses data sekaligus mengoptimalkan biaya
penyimpanan.

3.2. Langkah-langkah Penelitian
Berikut adalah langkah-langkah penelitian untuk
memudahkan tahapan penelitian:

2. ER
1. . . :
> . Klasifikasi Data Desain
Eksperimen
6. 5. 4,
. Validasi & Pengumpulan dan Implementasi
Pelaporan Analisis Data Metode Hierarki

- Kecepatan Akses
- Keputusan berjenjang/
hierarki

- Kepuasan Pengguna
Gambar 1. Alur penelitian

a. Studi Literatur

e Mengumpulkan dan menganalisis referensi
tentang teknologi penyimpanan data besar,
metode hierarki, dan solusi penyimpanan
cloud.

o Mengidentifikasi parameter kecepatan akses
dan kepuasan pengguna dalam transfer atau
menyimpan pekerjaan ke storage server.

e Mengumpulkan informasi dari situs resmi
Google dan Microsoft terkait jenis-jenis
layanan cloud storage yang ditawarkan, seperti
Google Cloud Storage (Standard, Nearline,
Coldline, Archive) dan Microsoft Azure Blob
Storage (Hot, Cool, Archive). Informasi biaya,
performa, dan keunggulan masing-masing
jenis cloud storage.

b. Kilasifiasi Data Produksi

e Mengumpulkan data dari proyek animasi layar
lebar sebelumnya, dengan ukuran total data
hingga 110 TB.

¢ Membagi data ke dalam tiga kategori: data
aktif, data pendukung, dan data arsip,
berdasarkan kebutuhan frekuensi akses dan
durasi retensi.

c. Desain Eksperimen

¢ Membandingkan jenis storage on-premise
(NAS) dengan cloud Tier 1 (cloud storage
untuk data aktif), Tier 2 (cloud storage untuk
data pendukung), dan Tier 3 (cloud storage
untuk data arsip). Parameter yang diuji yaitu
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kecepatan dalam Mbps dan dapat digunakan
proses rendering.
d. Implementasi Metode Hierarki
e Menyusun strategi hierarki untuk
mengalokasikan data sesuai dengan kategori:
Data aktif: NAS atau Tier 1.
Data pendukung: Tier 2.
Data arsip: Tier 3.
e Menggunakan skenario simulasi produksi
untuk menguji keefektifan metode hierarki.
e. Pengumpulan dan Analisis Data
¢ Membandingkan hasil eksperimen
berdasarkan parameter kinerja, biaya, dan
efisiensi.
f. Validasi dan Pelaporan
e Menyusun laporan hasil penelitian yang
mencakup analisis Kinerja, biaya, efisiensi, dan
rekomendasi solusi penyimpanan yang
optimal.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang didapatkan penelitian ini berdasarkan
pengamatan di lapangan dan melakukan wawancara
kepada karyawan produksi.

Ukuran Data (TB) vs. Kategori Data
60

10

20

Ukuran Data (TB)

Data Aktif

Data Pendukung Data Arsip

Kategori Data

Gambar 2. Ukuran data vs Kategori Data

Frekuensi akses data dalam produksi film
animasi layar lebar bervariasi sesuai dengan kategori
data. Data Aktif memiliki frekuensi akses tinggi
karena digunakan setiap hari selama proses produksi,
seperti untuk rendering harian atau pengelolaan file
aset 3D. Data Pendukung, yang mencakup referensi
film dan revisi storyboard, diakses beberapa kali
selama fase tertentu dalam produksi, dengan frekuensi
sedang. Sementara itu, Data Arsip, yang mencakup
data yang jarang digunakan seperti dokumen audit atau
data dokumentasi, memiliki frekuensi akses rendah
dan hanya diakses beberapa kali dalam setahun.

Tabel 1. Jumlah data berdasarkan kategori data

Kategori Ukuran | Frekuensi Data
Data Data (TB) Akses
. N Render video,
Data Aktif 60 Tinggi model 3D
Storyboard,
Data 30 Sedang catatan
Pendukung .
produksi
Data Arsip 20 Rendah File proyek
selesai

Data aktif, diakses setiap hari selama proses
produksi. Data pendukung, diakses beberapa Kkali
selama fase tertentu. Data arsip, diakses beberapa kali
dalam setahun.

4.1. Transfer Data Dari PC Lokal Ke Storage

NAS

Hasil pengujian transfer file sebesar 20 GB dari
PC kerja ke storage server on-premise dengan
bandwidth 100 Mbps menunjukkan rata-rata
kecepatan upload sebesar 45.68 Mbps dan download
sebesar 2.91 Mbps. Dari data tersebut, terlihat bahwa
kecepatan transfer cenderung fluktuatif, terutama pada
saat awal transfer data, dengan kecepatan berkisar
antara 6 Mbps hingga 74 Mbps.

Ethernet

Gambar 3. Uji transfer file dari PC Lokal ke Storage
on-premise

Hal ini menunjukkan performa transfer data yang
tidak stabil, dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
kapasitas jaringan, protokol transfer data, dan kondisi
perangkat keras server.

Ketidakstabilan transfer file ini dapat disebabkan
oleh keterbatasan protokol transfer data pada sistem
on-premise, seperti protokol SMB (Server Message
Block), yang kurang optimal untuk menangani transfer
data dalam jumlah besar secara kontinu dibandingkan
protokol yang digunakan oleh cloud storage. Selain
itu, faktor lain seperti latensi jaringan lokal, beban
kerja pada server on-premise, serta performa hard disk
pada server juga memengaruhi kecepatan transfer.

4.2. Transfer Data Dari PC Lokal Ke Cloud

Proses transfer data dari PC lokal ke Azure Blob
Storage menunjukkan performa yang optimal dengan
rata-rata kecepatan upload mencapai 105.48 Mbps dan
kecepatan download sebesar 11.26 Mbps. Transfer
data sebesar 20 GB dari PC lokal ke cloud dilakukan
dengan bandwidth internet upload dan download yang
disediakan sebesar 100 Mbps. Total waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan transfer ini adalah 31
menit. Kecepatan upload ini mendekati batas
maksimum bandwidth yang disediakan, menunjukkan
efisiensi pemanfaatan jaringan. Pada awal transfer,
terlihat fluktuasi kecepatan, misalnya hanya 16.9
Mbps pada detik pertama, sebelum akhirnya stabil
mendekati kapasitas maksimum. Hal ini umum terjadi
karena adanya proses inisialisasi jaringan atau caching
pada awal transfer data.

2425



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 9 No. 2, April 2025

* Ethernet

4. Uji transfer file dari PC Lokal ke Cloud

Grafik throughput yang ditampilkan pada Task
Manager juga memperlihatkan konsistensi performa
jaringan, dengan sedikit variasi kecepatan selama
proses transfer berlangsung. Hal ini menunjukkan
bahwa protokol transfer yang digunakan oleh Azure,
seperti HTTPS atau SAS (Shared Access Signature),
telah dioptimalkan untuk memastikan stabilitas dan
efisiensi transfer data besar. Transfer data mencapai
progres 52% dalam waktu yang relatif singkat,
mendukung klaim bahwa Azure Blob Storage cocok
untuk kebutuhan penyimpanan data aktif dan
pendukung dalam produksi film animasi layar lebar.

Meskipun kecepatan download lebih rendah,
yaitu rata-rata 11.26 Mbps, hal ini tidak menjadi
kendala besar mengingat prioritas utama adalah proses
upload. Dengan stabilitas yang ditawarkan, Azure
Blob Storage memberikan solusi penyimpanan yang
andal dan efisien untuk mendukung operasional
produksi film.

Transfer ke Azure Cloud menggunakan protokol
berbasis HTTPS atau SAS menunjukkan performa
yang lebih stabil karena memanfaatkan jaringan yang
telah dioptimalkan untuk transfer data besar.

Infrastruktur cloud didesain untuk mengurangi
bottleneck dengan caching dan pengelolaan
throughput yang lebih canggih, sehingga hasil transfer
ke cloud cenderung lebih konsisten dibandingkan
server on-premise.

4.3. Analisis Kepuasan Pengguna

Pengujian kepuasan pengguna yaitu dengan cara
menyediakan storage lokal/NAS dan storage berbasis
Cloud Tier 1. Pengguna/tim render yang berjumlah 2
orang melakukan percobaan mengambil data aset 3D
dari server NAS dan Cloud Storage. Dari pengujian
parameter yang digunakan yaitu:

Table 1. Kepuasan pengguna akses data

Kriteria Hasil -
NAS Cloud/Tier 1
Membuka file aset 3D Lancar Lancar
Menggerakkan aset 3D Lancar Lancar
Edit Aset 3D Lancar Lancar
Render Aset 3D Lancar Lancar

4.4. Pemilhan Penyimpanan Berbasis Hierarki

Hasil pengujian fungsi dan kecepatan transfer file
dari komputer kerja ke storage server penyimpanan
berbasis hierarki (local storage atau hybrid atau cloud
storage) berdasarkan kategori data dapat berfungsi dan
layak jika menjadi alternatif infrastruktur produksi di
studio animasi. Sebagaimana pengujian pada proses
render dan modeling aset 3D. Untuk Data Aktif berikut
keputusan berjenjang atau pendekatan hierarki.

Cloud Storage dipilih jika kondisinya Biaya
rendah (1), Kecepatan tinggi (1), Kepuasan pengguna
tinggi (1). On-premise Storage dipilih pada kondisi di
mana salah satu atau lebih dari variabel tersebut tidak
mendukung (biaya tinggi, kecepatan rendah dan
kepuasan pengguna rendah).

Tabel 2. Keputusan pemilihan storage pendekatan hierarki

Biaya Kecepatan | Kepuasan | Pilihan - . .
Indeks Operasional AKses Pengguna | Storage Keputusan Berjenjang/Hierarki
on- Biaya tinggi, kecepatan lambat, dan kepuasan
0 0 0 0 - pengguna rendah — On-premise karena semua variabel
premise | .
tidak mendukung cloud.
On- Biaya tinggi, kecepatan lambat, tetapi kepuasan
1 0 0 1 . pengguna tinggi — On-premise karena biaya masih
premise tinggi
On- Biaya tinggi, kecepatan akses cepat, namun kepuasan
2 0 1 0 - - ; L
premise | rendah — On-premise karena biaya masih tinggi.
on- Biaya tinggi, kecepatan akses cepat, , dan kepuasan
3 0 1 1 . pengguna tinggi — On-premise karena biaya masih
premise tinggj
on- Biaya rendah, kecepatan lambat, dan kepuasan rendah
4 1 0 0 . — On-premise karena kecepatan akses dan kepuasan
premise
pengguna rendah.
Oon- Biaya rendah, kecepatan akses rendah, dan kepuasan
5 1 0 1 - pengguna tinggi — On-premise karena kecepatan akses
premise
rendah
On- Biaya rendah, kecepatan akses cepat, dan kepuasan
6 1 1 0 . .
premise | rendah — On-premise karena kepuasan rendah.
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Biaya Kecepatan | Kepuasan | Pilihan - . .
Indeks Operasional AKses Pengguna | Storage Keputusan Berjenjang/Hierarki
Biaya rendah, kecepatan akses cepat, dan kepuasan
7 1 1 1 Cloud | tinggi — Cloud dipilih karena ketiga variabel
memenuhi

4.5. Perbandingan Optimalisasi Storage

Sebelum penelitian, organisasi menggunakan
penyimpanan lokal (NAS) untuk semua data produksi.
Pada penelitian mengekplorasi perubahan signifikan
dalam sistem penyimpanan data, yang mencakup
aspek-aspek penting seperti jenis penyimpanan yang

digunakan, kapasitas penyimpanan, kecepatan akses
data, biaya operasional, kepuasan pengguna, serta
risiko kehilangan data.

Pada Tabel 3 didapatkan perbandingan sebelum
dan setelah optimalisasi storage di kedua lingkungan
yaitu on-premise dan cloud.

Tabel 3. Tingkatan cloud storage, tingkatan akses dan jenis data

Aspek Sebelum Penelitian

Setelah Penelitian

Jenis
Penyimpanan
yang Digunakan

Penyimpanan lokal (NAS) untuk semua
data produksi

Kombinasi antara NAS, cloud storage Tier 1, Tier 2
untuk data aktif, dan dan Tier 3, personal cloud untuk
data pendukung dan arsip

Terbatas pada kapasitas perangkat keras
lokal (dengan keterbatasan skalabilitas
dan pemeliharaan yang mahal)

Kapasitas
Penyimpanan

Penyimpanan berbasis cloud memungkinkan kapasitas
yang hampir tak terbatas, dengan opsi tiering untuk
efisiensi biaya

Kecepatan Akses
Data

Proses render mengandalkan storage on-
premise, karena berasumsi jaringan LAN

Kecepatan dan kestabilan storage cloud Tier 1 mampu
mengungguli on-premise NAS. Cloud Tier 1 storage
mampu dikecepatan Up / Down rata-rata di 106 / 11

Kehilangan Data | penting jika terjadi bencana atau

kegagalan sistem.

lebih stabil Mbps, sedangkan on-premise Up / Down rata-rata di 46
/ 3 Mbps
B;?;/: tl'(g?gk:afglé‘;ﬁegﬁg?ﬁ;zgn Tidak memerlukan biaya operasional, namun harus
Biaya perang P memastikan anggaran berlangganan bulanan, namun
: perangkat, dengan risiko kegagalan . . - - .
Operasional relatif lebih murah dibanding operasional storage on-
perangkat keras yang dapat menambah .
; premise.
biaya tak terduga
Pengguna mengalami fluktuasi dalam Pengguna merasa lebih puas karena akses data lebih
Kepuasan kecepatan akses, terutama pada data besar | stabil dan efisien, terutama dengan penggunaan cloud
Pengguna yang sering diakses. Gangguan performa storage Tier 1 yang lebih cepat untuk data aktif dan
pada proses rendering dan editing. Tier 3 yang lebih murah untuk data arsip
Risiko tinggi akibat kegagalan perangkat . -
Risiko keras lokal dan potensi kehilangan data Redundansi data yang lebih baik dengan cloud storage,

meminimalkan risiko kehilangan data penting akibat
kegagalan perangkat keras atau bencana alam

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan
penyimpanan berbasis hierarki dapat meningkatkan
efisiensi dalam pengelolaan data besar untuk produksi
film animasi layar lebar, dengan kombinasi NAS dan
cloud storage sebagai solusi ideal. Data aktif sebaiknya
disimpan pada NAS atau cloud Tier 1 untuk
mendukung akses cepat dan stabil, sementara data
pendukung dan arsip dapat dialokasikan ke Tier 2 dan
Tier 3 untuk mengoptimalkan biaya. Meskipun NAS
unggul dalam latensi rendah, performa throughput-nya
kurang stabil dibandingkan cloud storage yang
menawarkan fleksibilitas, efisiensi biaya, dan
performa stabil untuk kebutuhan jangka panjang.
Untuk itu, studio animasi disarankan menggunakan
pendekatan  hierarki  untuk  mengoptimalkan
penyimpanan data, mengimplementasikan cloud
storage Tier 2 dan Tier 3 untuk mengurangi biaya, dan
mempertahankan penggunaan NAS untuk data aktif
dengan latensi rendah, dengan peningkatan jaringan
untuk stabilitas throughput. Penelitian lanjutan
diperlukan untuk mengembangkan protokol transfer
data yang lebih efisien untuk sistem lokal dan hybrid.
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